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Hadits Di Balik Shalat 
Sunnah Fajar

Riyadhus Sholihin karya Imam Nawawi, Kitab Al-Fadhail, 
Bab 196. Pentingnya Dua Rakaat Shalat Sunnah Shubuh

Hadits #1100

بعاً قَبْلَ  رْ
َ
َ كَنَ لَا يَدَعُ أ يَّ صَلّ اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّ �بِ نَّ النَّ

َ
ا، أ َ ْ ُ ع�ن َ اللَّ ي عَنْ عَائِشَةَ رَ�نِ

. نِ قبْلَ الغَدَاةِ. رَوَاهُ البُخَارِيُّ هْرِ، ورَكْعَتَ�يْ الظُّ
Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak pernah 
meninggalkan empat raka’at qabliyah Zhuhur dan dua raka’at qabliyah Shubuh. 
(HR. Bukhari) [HR. Bukhari, no. 1182]

Faedah Hadits

1. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam biasa shalat qabliyah Zhuhur 
empat raka’at, kadang juga beliau mengerjakannya dua raka’at sebagaimana 
disebutkan dalam hadits Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma sebelumnya. 
Syaikh Salim bin ‘Ied Al-Hilali hafizhahullah mengatakan bahwa Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam kadang melakukan empat raka’at, kadang 
melakukan dua raka’at.

2. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam biasa menjaga shalat qabliyah 
Shubuh ketika mukim maupun safar.

waktu shalat tanpa ada uzur 
syar’i, bahkan sibuk dengan 
jual beli, hendaklah ada amalan 
tambahan yang dilakukan seperti 
memperbanyak membaca Al-
Qur’an, memperbanyak dzikir 
tasbih, memperbanyak doa, 
thuma’ninah dan khusyu’ dalam 
ibadah selama waktu masih ada. 
Ini dilakukan untuk menutupi 
kekurangan karena mengakhirkan 
shalat dari awal waktunya. 
Menutupi kekurangan ini bisa 
dilakukan juga dengan bersedekah 
dan membebaskan budak seperti 
dilakukan oleh para salaf pada 
masa silam. 

‘Umar bin Al-Khattab radhiyallahu 
‘anhu pernah menghukumi dirinya 
dengan mengeluarkan sedekah 
berupa tanah yang harganya 
200.000 dirham karena luput dari 
shalat ‘Ashar secara berjamaah.

Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma 
pernah suatu kali luput dari shalat 
berjamaah, ia malah mengganti 
dengan menghidupkan malam 
seluruhnya.

Ibnu Abi Rabi’ah rahimahullah 

pernah luput dari dua raka’at shalat 
Sunnah Fajar, untuk tebusannya, ia 
membebaskan seorang budak.

Ibnu ‘Aun rahimahullah pernah 
melakukan kesalahan, ketika 
ibunya memanggilnya, ia malah 
menjawab dengan suara keras. Ia 
pun akhirnya membebaskan dua 
orang budak. (Hilyah Al-Auliya’, 
3:39. Lihat A’mal Al-Qulub, hlm. 
385)

Imam Al-Muzani ketika luput dari 
satu shalat jama’ah, ia menebusnya 
dengan mengerjakan shalat itu dua 
puluh lima kali. (Siyar A’lam An-
Nubala’, 12:495)

Wallahu waliyyut taufiq was sadaad. 
Hanya Allah yang memberi taufik 
dan hidayah.
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Hadits #1101

يُّ صَلَّ اُلله عَلَيْهِ  �بِ ا قَالَتْ: لَْ يَكُنِ النَّ َ ْ وَعَ�ن
وَافِلِ أشَدَّ تَعَاهُدَاً  ءٍ مِنَ النَّ ْ ي

َ , عَلَ �ش َ وَسَلَّ
فَقٌ عَلَيهِ. ي الفَجْرِ. مُتَّ مِنهُ عَلَ رَكْعَ�تَ

Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia 
menyatakan, “Tidak ada shalat yang 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
sangat perhatikan selain dua raka’at 
qabliyah Shubuh.” (HR. Bukhari dan 
Muslim) [HR. Bukhari, 1169 dan 
Muslim, no. 724]

Faedah Hadits 

1. Shalat sunnah rawatib itu 
bertingkat-tingkat.

2. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 

sallam sangat perhatian dengan 
shalat sunnah qabliyah lebih dari 
shalat sunnah lainnya.

3. Shalat sunnah Fajar termasuk 
shalat sunnah, bukan wajib.

Hadits #1102

يِّ صَلّ اُلله عَلَيْهِ وسَلَّ قَالَ:  ا عَنِ الن�ب َ ْ وَعَ�ن
ا  َ ْ نيَا وَمَا فِ�ي ٌ مِنَ الدُّ »رَكْعَتاَ الفَجْرِ خَ�يْ

. »رَوَاهُ مُسْلٌِ

نْيا  َ مِنَ الدُّ حَبُّ إِليَّ
َ
مَا أ ي رِوَايَةٍ: »لَُ ِ

وَ�ن
يْعاً ". ِ �بَ

Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia 
menyatakan, “Dua rakaat shalat 
Sunnah Fajar lebih baik daripada 
dunia dan seisinya.” (HR. Muslim). 
Dalam riwayat lain disebutkan, “Dua 
rakaat shalat Sunnah Fajar lebih aku 
sukai daripada dunia semuanya.” [HR. 
Muslim, no. 725]

Faedah Hadits

1. Hadi t s  in i  menun jukkan 
keutamaan shalat sunnah Fajar 
dua raka’at.

2. Apa saja yang Allah sediakan bagi 
hamba di surga (negeri yang kekal 
abadi) lebih baik dari dunia dan 
seisinya.

3. Shalat itu jadi penyejuk mata bagi 
seorang mukmin karena dalam 
shalat itu ada ketenangan dan 
thuma’ninah.

Hadits #1103

 َ ي حٍ رَ�نِ نِ رَ�بَ ِ بِلَالِ �بْ ي عَبْدِ اللَّ �بِ
َ
وَعَنْ أ

ِ صَلّ اُلله عَلَيْهِ  نِ رَسُوْلِ اللَّ ُ عنْهُ، مُؤَذِّ اللَّ
ِ صَلّ اُلله عَلَيْهِ  �تَ رَسُولَ اللَّ

َ
هُ أ نَّ

َ
وسَلَّ أ

وسَلَّ لِيُؤذِنَهُ بِصَلاةِ الغَدَاةِ، فَشَغَلتْ عَائشَةُ 
ا،  صْبَحَ جِدًّ

َ
َّ أ لَتْهُ عَنْهُ حَ�ت

َ
مْرٍ سَأ

أَ
بِلَالًا �بِ

ذَانَهُ، فَلَْ 
َ
بَعَ أ لاةِ، و�تَ لصَّ فَقَامَ بِلَالٌ فَآذَنَهُ �بِ

 ، ِ صَلّ اُلله عَلَيْهِ وسَلَّ رُجْ رَسُولُ اللَّ نْ َ �ي
نَّ عَائِشَةَ 

َ
هُ أ خ�بَ

َ
اسِ، فَأ لنَّ ا خَرَجَ صَلَّ �بِ فَلََّ
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َ
لَتْهُ عَنْهُ حَ�تَّ أ

َ
مْرٍ سَأ

أَ
شَغَلَتْهُ �بِ

يَّ  �ب ي النَّ رُوْجِ، فَقَال يَعْ�ن لنُ  عَلَيهِ �ب
َ
بطَأ

َ
هُ أ نَّ

َ
وأ

ي كُنْتُ رَكَعْتُ  ِ
ّ : »إِ�ن صَلّ اُلله عَلَيْهِ وسَلَّ

ك  ِ إِنَّ ي الفَجْرِ«فقالَ: �يَ رَسُولَ اللَّ رَكْعْ�تَ
صْبَحْتُ 

َ
أ فقالَ:«لَوْ  ا؟  جِدًّ صْبَحْتَ 

َ
أ

مَا  ُ حْسنْ�تُ
َ
مَا، وأ ُ صبَحْتُ، لرَكعْ�تُ

َ
ا أ َ مَِّ َ كْ�ش

َ
أ

سْنَادٍ حَسَنٍ إِ بو دَاوُدَ �بِ
َ
مَا« رَوَاهُ أ ُ لْ�تُ َ �ب

َ
وَأ

Dari Abu ‘Abdillah Bilal bin Rabah, 
muazin Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam, bahwa ia mendatangi 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam untuk memberitahukannya 
waktu shalat Shubuh. Namun, Aisyah 
membuat sibuk Bilal dengan satu hal 
yang ia minta sehingga waktu sudah 
pagi sekali. Lantas Bilal berdiri 
kemudian memberitahukan waktu 
shalat dan diikuti oleh azannya. 
Namun, Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam belum keluar. Maka ketika 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
keluar, beliau shalat mengimami 
orang-orang.

Setelah itu, Bilal memberitahukan 
be l i au  bahwa ‘Aisyah  te lah 
menyibukkan dirinya dengan satu 
permintaannya sehingga waktu sudah 
pagi sekali dan Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wa sallam lambat untuk 
keluar. Maka beliau berkata, “Aku 
melaksanakan shalat dua rakaat qabliyah 
Shubuh dahulu.” Bilal lalu berkata, 

“Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
engkau telah memasuki waktu pagi 
sekali?” Beliau berkata, “Seandainya 
aku lebih terlambat dari tadi pagi, aku 
pasti melaksanakan shalat dua raka’at 
tersebut, serta menyempurnakan dan 
membaguskannya.” (HR. Abu Daud, 
dengan sanad hasan) [HR. Abu Daud, 
no. 1257. Al-Hafizh Abu Thahir 
mengatakan bahwa sanad hadits ini 
shahih]

Faedah Hadits

1. Boleh berbicara pada seorang 
wanita dan bertanya kepadanya 
ketika dibutuhkan.

2. Bilal benar-benar memuliakan isti 
Nabi, ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, 
Ia benar-benar mendengar apa 
yang dikatakan Aisyah sampai 
memenuhi hajatnya dan tidak 
mengingkarinya.

3. Boleh mengabarkan ada orang yang 
membuat kita jadi tersibukkan diri, 
namun tetap menyampaikan uzur 
tersebut dengan cara yang halus.

4. Hendaklah para jamaah tetap 
menunggu imam sampai imam 
datang selama tidak luput dari 
waktu shalat.

5. Boleh saja muadzin meminta 
imam untuk segera menghadiri 
shalat.

6. Siapa saja yang meninggalkan 
shalat  atau meninggalkan 


